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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran modal manusia terhadap 

tahapan adopsi inovasi Inseminasi Buatan (IB) pada peternak sapi potong di Desa 

Pasir Jaya. Modal manusia dalam penelitian ini meliputi tingkat pendidikan, 

pengalaman beternak, umur, pelatihan, keterampilan teknis, dan akses terhadap 

informasi dan penyuluhan. Adopsi inovasi dianalisis berdasarkan tahapan teori 

difusi inovasi, yaitu kesadaran, minat, penilaian, mencoba, dan adopsi. Metode 

yang digunakan adalah metode survei dengan mengambil data melalui kuesioner 

terhadap 50 orang peternak sapi potong. Data dianalisis menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan pendekatan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan kondisi modal manusia peternak sapi potong di Desa 

Pasir Jaya berada pada kategori tinggi dengan rataan skor 1.194. Pengetahuan 

memperoleh skor 1.168 (sedang), keterampilan 1.212 (tinggi), motivasi 1.067 

(sedang), dan kesehatan 1.332 (tinggi). Tahapan adopsi inovasi IB berada pada 

kategori rendah dengan rataan skor 816. Tingkat kesadaran memperoleh skor 502 

(sedang), minat 487 (rendah), mencoba 1.204 (tinggi), penilaian 998 (sedang), dan 

adopsi 892 (sedang).  Secara keseluruhan pelaksaan IB mencapai skor 1.560 

(berperan) dengan tingkat  keberhasilan pelaksanaan IB mencapai 2.260 (berperan) 

dan kegagalan sebesar 860 (tidak berperan). Secara deskriptif, kondisi modal 

manusia yang baik berperan dalam mendukung peternak memahami, menilai, 

mencoba dan menerapkan teknologi IB. Namun, penerapan IB secara berkelanjutan 

masih belum optimal karena dipengaruhi oleh jumlah iseminator dan belum optimal 

manfaat ekonomi yang dirasakan peternak.  
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